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Abstraksi 

 
Pencocokan pola wajah (Pattern Matching) merupakan sistem pencocokan pola wajah 

terhadap salah satu objek dalam hal ini model rambut. Dalam proses pengolahan dan analisis 

pola tersebut banyak melibatkan persepsi visual. Dengan memanfaatkan Webcam teknik 

pencocokan pola ini dilakukan dengan menggabungkan wajah dan skema model rambut melalui 

metode Radial Basis function (RBF). Maka secara otomatis sesuai dengan persentase kecocokan. 

Sehingga sistem akan menghasilkan foto hasil akhir yang berkualitas sesuai dengan keinginan 

pelanggan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara membangun aplikasi pencocokan pola 

wajah secara otomatis dengan model rambut menggunakan webcam, serta membuat koneksi 

database dengan sistem aplikasi pencocokan pola wajah terhadap model rambut yang telah 

dibangun. Disamping itu memberikan solusi kepada Pelanggan untuk mempermudah dalam 

memilih model potongan rambut sesuai dengan selera jika model rambut tidak sesuai berdasarkan 

proses persentase yang ditampilkan.  

Hasil dari penelitian ini adalah sistem aplikasi pencocokan pola yang merupakan 

perpaduan antara wajah dan model rambut melalui proses Radial Basis Function dengan 

menggunakan bahasa pemrograman, database serta pemanfaatan teknologi webcam. Disamping 

itu didapatkan juga beberapa masalah yang harus dipertimbangkan dalam penerapan sistem 

pencocokan pola wajah terhadap model rambut khususnya penggunaan biaya yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi. 

Kata kunci: Webcam, Pencocokan Pola, Metode RBF,  PHP,  MySQL 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pencocokan pola wajah (Pattern Matching) merupakan sistem pencocokan pola wajah 

terhadap salah satu objek dalam hal ini model rambut. Dalam proses pengolahan dan analisis pola 

tersebut banyak melibatkan persepsi visual. Proses ini mempunyai ciri data masukan dan informasi 

keluaran yang berupa citra digital. Yaitu wajah yang ditampilkan akan ditangkap kamera sesuai 

dengan ukuran yang sudah ada kemudian disesuaikan dengan model yang dipilih secara otomatis. 

Teknik pencocokan pola ini dilakukan dengan menggabungkan wajah dan skema model rambut. 

Misalnya dengan metode RBF, merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu mencocokan pola wajah dengan model rambut yang dipilih pelanggan melalui webcam. 

Penggunaan metode RBF karena merupakan metode yang memiliki tiga lapisan yakni, lapisan 

masukkan (input layer), lapisan tersembunyi (Hidden layer), dan lapisan polinominal. Ketiga 
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lapisan tersebut akan membaca pola wajah dengan model rambut sehingga akan menghasilkan foto 

hasil analisis akhir. Dengan pengelompokkan data numerik maupun simbolik (termasuk citra), 

komputer akan melakukan secara otomatis agar suatu objek atau citra dapat dikenali dan 

diinterpretasikan, sehingga pencocokan pola wajah yang dihasilkan secara digital bisa berkualitas 

sesuai dengan keinginan pelanggan. 

Sistem ini dibangun karena proses pemilihan model rambut yang masih manual. Pelanggan 

akan memilih model rambut berdasarkan contoh model rambut yang sudah tersedia di buku 

panduan, atau contoh poster-poster yang dipajang di dinding. Juga penulisan hasil rekapan 

kunjungan pelanggan yang masih manual dan  belum terkomputerisasi. Sehingga dengan 

memanfaatkan teknologi webcam bisa mempermudah kerja pihak salon 

Berkembangnya sistem pengolahan citra digital mendorong manusia untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi dengan teknologi digital. Sebagai contoh, jaman dulu mayoritas manusia 

jika ingin mengambil gambar suatu objek masih menggunakan kamera analog, akan tetapi 

sekarang dapat menggunakan kamera digital yang hasilnya dapat diolah dan disimpan di dalam 

komputer. Komputer mempunyai peran yang sangat besar dalam pengolahan data supaya   data 

yang diolah dapat menjadi sebuah Informasi. Salah satu data tersebut bisa berupa gambar atau citra 

digital.  

Seiring dengan perkembangan pada dunia teknologi yang semakin pesat terutama bidang 

teknologi webcam, maka penggunaan webcam secara otomatis telah menjadi pilihan pada saat ini. 

Pertimbangan lain adalah biaya yang dibutuhkan tidak terlalu mahal serta pengoperasiannya tidak 

terlalu rumit bagi orang yang masih awan terhadap teknologi tersebut. Webcam ini sangat aplikatif 

sehingga bisa digunakan dimana dan kapan saja salah satunya contoh implementasinya adalah di 

salon pemotongan rambut. Salon pemotongan rambut merupakan suatu tempat yang  selalu dicari 

oleh banyak orang seperti orangtua, kaum dewasa bahkan anak-anak untuk merawat diri mereka. 

Salah satunya pemotongan rambut agar dapat mengikuti perkembangan model. Tidak sedikit 

pengunjung salon yang sering mengganti model rambut mereka untuk mengikuti perkembangan 

jaman. 

Sistem Pencocokan Pola untuk Penyesuaian Wajah terhadap Model Rambut dengan 

Metode Radial Basis Function menggunakan Webcam berfungsi sebagai sistem yang nanti 

digunakan oleh pelanggan untuk menyesuaikan wajah terhadap model rambut yang dipilih dengan 

menggunakan Webcam. Penelitian ini menggunakan teknologi webcam karena dari sisi 

perkembangan teknologi yang mudah ditemukan di pasar bebas dengan harga yang tidak mahal 

dan dapat digunakan untuk penyesuaian wajah terhadap model rambut, sehingga alat tersebut akan 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

 Sistem pemodelan rambut  ini dibuat berbasis web dengan menggunakan PHP dan database 

MySQL yang sangat ringan dan mudah diakses oleh pelanggan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan oleh pelanggan salon khususnya untuk proses pencocokan pola wajah terhadap 
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model rambut, sehingga pelanggan secara otomatis dapat menemukan model rambut yang cocok 

dengan wajah 

 

2. PENCOCOKAN POLA DENGAN METODE RBF 

 Pencocokan pola yaitu proses pencocokan pola dengan menerima data yang telah diolah 

melalui pengambilan gambar (model rambut) menggunakan webcam sebagai data input. Data 

tersebut akan diproses menggunakan metode RBF untuk menghasilkan pencocokan pola bentuk 

wajah dengan model rambut yang dipilih. Proses tersebut akan mengambil bagian wajah yang 

sudah diolah sedemikian rupa, sehinggap dapat melakukan proses lebih cepat dan akurat karena 

sistem pencocokan pola wajah ini akan membuang secara otomatis bagian wajah yang tidak 

diambil. 

 RBF adalah salah satu metode pencocokan pola yang berfungsi sebagai sarana untuk 

perkiraan fungsi dari hal multivariavel dengan kombinasi linear berdasarkan fungsi univariat 

tunggal. Karena berada dalam radial, maka dapat digunakan lebih dari satu dimensi. Metode RBF 

biasanya diterapkan pada fungsi perkiraan atau data yang hanya diketahui pada jumlah poin yang 

terbatas, sehingga evaluasi fungsi yang kurang lebih sering dapat terjadi dan efisien. Hal ini juga 

membuka pintu untuk hasil keberadaan dan keunikkan untuk interpolasi data yang tersebar oleh 

fungsi basis radial dalam pengaturan yang sangat umum.  

 Seperti halnya jaringan saraf tiruan yang lain, RBF Network (RBFN) juga memiliki 

topolgi jaringan. Topologi memiliki RBFN terdiri atas unit lapisan (input), unit  lapisan 

tersembunyi (hidden), dan unit lapisan keluaran (output). Toplogi RBFN digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Topologi Radial Basis Function 

 

 Hal yang khusus pada RBFN ialah sebagai berikut: 

1. Pemrosesan sinyal dari input layer ke hidden layer, sifatnya nonlinear, sedangkan dari 

hidden layer ke output layer sifatnya linear. 
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2. Pada hidden layer digunakan sebuah fungsi aktivasi yang berbasis radial,misalnya fungsi 

Gaussian. 

3. Pada output unit, signal dijumlahkan seperti biasa. 

4. Sifat jaringannya ialah feed-forward. 

Fungsi radial adalah kelas khusus dari fungsi. Karakteristik fungsi radial adalah bahwa 

respon mereka menurun atau meningkat monoton dengan jarak dari titik pusat. Pusat skala jarak 

jauh dan bentuk yang tepat dari fungsi radial adalah parameter dari model semua diperbaiki jika 

itu linear. Sebuah fungsi khas radial adalah Gaussian yang dalam kasus input skalar adalah, 

 

Parameternya adalah pusat c dan jari-jarinya r, menggambarkan suatu Gaussian RBF 

dengan pusat c = 0 dan radius r = 1. Sebuah Gaussian RBF secara monoton menurun dengan 

jarak dari pusat.  

Fungsi radial hanyalah sebuah kelas fungsi. Pada prinsipnya fungsi radial dapat 

digunakan dalam segala macam model (linier atau nonlinier) dan apapun jaringan( lapisan-

tunggal atau banyak-lapisan). Radial dasar fungsi jaringan (jaringan RBF) secara tradisional 

dikaitkan dengan fungsi radial dalam jaringan lapisan tunggal. 

Sebuah jaringan RBF adalah nonlinier jika fungsi dasar dapat memindahkan atau 

mengubah ukuran atau jika ada lebih dari satu lapisan tersembunyi. Disini kita fokus pada 

jaringan single layer dengan fungsi yang tetap dalam posisi dan ukuran. Kita menggunakan 

optimasi nonlinier tapi hanya untuk parameter regularisasi (s) di bagian punggung regresi dan 

bagian yang optimal dari fungsi dasar dalam seleksi ke bagian depan. Menjaga jaringan satu kaki 

tertanam kuat di dunia aljabar linear membuat analisis perhitungan lebih mudah dan lebih cepat.  

Adapun urutan langkah-langkah logis metode RBF yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah sistem pencocokan pola wajah terhadap model rambut. Mekanismenya adalah sebagai 

berikut : 

1. Program akan membaca foto hasil capture dan model rambut yang ada dalam 

database dalam bentuk dot pixel. 

2. Cari selisih layer warna (RGB) untuk layer I dan layer II. 

3. Gabung atau hitung polinominal dengan matriks 3x3 dan toleransi error sebanyak 

0.2%. 

4. Cari selisih paling kecil dari perhitungan polinominal. 

5. Kembalikan hasil dalam bentuk gabungan gambar dengan model yang cocok (selisih 

paling kecil). 

 Terdapat beberapa keuntungan dari metode RBF, yaitu : 
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a. Salah satu keuntungan terbesar dari metode ini terletak pada penerapannya di hampir 

semua dimensi karena umumnya sedikit ada pembatasan pada cara data yang 

dimasukkan. 

b. Keuntungan selanjutnya adalah akurasi tinggi atau konvergensi cepat untuk fungsi target 

dalam banyak kasus ketika data menjadi padat. 

Sehingga Fungsi Radial Basis merupakan salah satu metode pencocokan pola yang sangat 

efisien digunakan untuk pemodelan rambut secara otomatis, sehingga bisa diperoleh hasil yang 

akurat dan bisa memuaskan pelanggan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Perancangan proses yang digunakan untuk mengambarkan Sistem Pencocokan Pola untuk 

Penyesuaian Wajah terhadap Model Rambut dengan Metode Radial Basis Function menggunakan 

Webcam digambarkan dalam bentuk diagram konteks dan diagram overview di bawah ini. 

Gambar 2. Diagram Konteks 

 

Diagram konteks di atas terdiri dari masing-masing dua simbol entitas yakni Pengguna 

dan Admin, serta satu simbol proses yaitu Sistem pencocokan pola untuk penyesuaian wajah 

terhadap model rambut dengan metode RBF menggunakan Webcam. Pengguna menginputkan 

data berupa nama, alamat, jenis kelamin, foto capture,  sedangkan Admin melakukan input data 

admin dan input data rambut. Dari data-data yang dimasukkan oleh kedua entitas tadi, akan 

diproses maka akan menghasilkan output berupa hasil akhir kepada pelanggan. 
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Gambar 3. Diagram Overview 

 

Di dalam diagram overview akan dijabarkan secara rinci keseluruhan kinerja proses 

dalam suatu sistem Pencocokan pola untuk penyesuaian wajah terhadap model rambut dengan 

metode RBF menggunakan Webcam. Diagram level 1 terdiri dari empat buah proses, tiga buah 

entitas, serta lima buah tabel. Proses tersebut terdiri dari Input data, Input pengguna, RBF, dan 

hasil analisis. Tiga buah entitas terdiri dari Admin, Pengguna yang menginputkan data, serta 

Pengguna yang nantinya menerima hasil akhir. Terdapat pula beberapa tabel yakni tabel model 

model, tabel admin, tabel temporary, tabel data hasil 1, serta tabel hasil akhir. Berdasarkan gambar 

3 Diagram overview di atas, dijelaskan bahwa admin melakukan input data rambut setelah 

diproses maka data model rambut tersebut akan tersimpan ke dalam tabel model. Pengguna akan 

melakukan input data berupa, nama, alamat, jenis kelamin dan capture foto. Setelah diproses maka  

menghasilkan data foto (update user) yang akan tersimpan ke dalam tabel temporary. RBF akan 

memproses gabungan data-data dari data model rambut pada tabel model serta data foto yang 

terdapat pada tabel temporary. Setelah melalui proses RBF menghasilkan data hasil yang 

tersimpan ke dalam tabel hasil 1 dan hasil analisa yang tersimpan ke dalam tabel hasil akhir. Pada 

proses hasil analisis akan memproses data hasil dari tabel hasil 1 dan data hasil analisis dari tabel 

hasil akhir. Dari proses tersebut akan menghasilkan hasil akhir yang disampaikan kepada 

pengguna. 
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Dibawah ini merupakan pengambaran bagan alir sistem yang menunjukkan alur kerja 

atau apa yang sedang dikerjakan di dalam sistem pencocokan pola untuk penyesuaian wajah 

terhadap model rambut dengan metode RBF menggunakan Webcam secara keseluruhan dan 

menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Flowchart sistem akan 

digambarkan dalam diagram Gambar 4  sebagai berikut : 

Gambar 4. Flowchart Sistem 

Berdasarkan diagram flowchart di atas, dapat dijelaskan bahwa dokumen atau data model 

rambut yang telah tersimpan dalam database oleh petugas akan diinputkan oleh petugas melalui 

keyboard. Kemudian data–data tersebut akan diproses, dan hasil pemrosesan itu akan tersimpan ke 

dalam media penyimpanan dalam hal ini tabel model. Pengguna akan menginputkan data berupa 

nama, alamat, jenis kelamin, dan foto capture melalui keyboard selanjutnya diproses, dan hasil 

pemrosesan tersebut akan tersimpan ke dalam media penyimpanan dalam hal ini tabel temporary. 

Selanjutnya data-data yang sudah tersimpan di dalam tabel model dan tabel temporary akan 

diproses dengan metode RBF yang akan menghasilkan hasil analisis data yang akurat antara data 

yang diinput dan data yang sudah tersedia dalam database.  Hasil dari proses RBF selanjutnya 

akan tersimpan ke dalam tabel hasil. Data-data yang berada di dalam tabel hasil akan diproses lagi, 

dimana hasil pemrosesan tersebut bisa ditampilkan di layar atau tersimpan dalam bentuk dokumen. 
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Berikut merupakan perancangan database yang disajikan dalam bentuk relasi antartabel di 

bawah ini. 

                                            

Gambar 5. Relasi antartabel 

Keterangan : 

 Kunci utama   *   Satu ke Satu       

 Kunci tamu     **   Banyak ke satu     

 Satu ke banyak          

 Dari gambar 5 menunjukkan relasi antar tabel yang terdapat beberapa field yang saling 

terhubung. Dalam metode pemodelan data menggunakan model basis data relasional yang 

menggambarkan hubungan antar berkas basisdata melalui field-field kuncinya dari sistem 

informasi yang ada. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian implementasi perangkat lunak akan meliputi pembahasan tentang antar muka 

sistem pencocokan pola untuk penyesuaian wajah terhadap model rambut dengan metode radial 

basis function. 
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4.1 Tampilan halaman daftar sebelum menggunakan aplikasi 

Gambar 6. Tampilan halaman daftar 

        Gambar 6 merupakan tampilan halaman awal ketika seorang pengguna mulai mengakses 

sistem. Sebelum melakukan capture terlebih dahulu seorang pengguna melakukan registrasi 

dengan memasukkan nama lengkap, alamat, dan centang berdasarkan jenis kelamin. Kemudian 

menekan tombol Lanjut untuk melanjutkan ke proses selanjutnya.  

 

4.2 Tampilan halaman capture foto 

               Gambar 7. Tampilan halaman capture foto 
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 Gambar 7 merupakan tampilan halaman capture foto yang digunakan oleh pengguna 

untuk sesuai dengan posisi yang telah ditentukan. Jika sudah sesuai maka tekan tombol proses 

untuk memulai proses penyesuaian pola wajah dengan model rambut. 

4.3 Tampilan halaman hasil analisis 

                                             Gambar  8. Tampilan halaman hasil analisis 

 Gambar 8 merupakan tampilan halaman hasil analisis pencocokan pola wajah dengan 

model rambut berdasarkan persentase yang ada. Pada hasil analisis di atas persentase yang didapat 

mencapai 18,7%. Disini tergantung pelanggan mau memilih model rambut untuk nanti dipotong 

atau melakukan proses penangkapan ulang. 

 

4.4 Tampilan halaman lihat model rambut 

                                  

Gambar 9. Tampilan halaman lihat model rambut 
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 Gamabr 9 merupakan tampilan halaman lihat model rambut yang dimasukkan oleh 

petugas dalam database dan ditampilkan dalam tabel model rambut. Tersedianya model rambut ini 

untuk membantu pengguna untuk melakukan ulang capture foto jika tidak sesuai dengan 

keinginan mereka. 

 

4.5 Tampilan halaman tentang aplikasi  

                                 Gambar 10. Tampilan halaman tentang aplikasi  

 Gambar 10 merupakan tampilan halaman tentang aplikasi. Halaman ini memuat identitas 

mahasiswa dan bagaimana  aplikasi ini dibangun jika ada pengguna atau orang lain yang 

membutuhkan informasi. 
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4.6 Tampilan halaman pertolongan aplikasi 

                  Gambar 11. Tampilan halaman pertolongan aplikasi 

 

 Halaman 11 merupakan tampilan halaman pertolongan aplikasi yang bisa digunakan jika 

sewaktu-waktu pengguna merasa kesulitan untuk menggunakan aplikasi ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Pada bagian akhir bab ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Aplikasi pencocokan pola wajah dan model rambut dengan metode Radial RBF 

membutuhkan beberapa proses. Proses tersebut yakni normal layer yang terdiri dari 

penangkapan pola wajah. Hidden layer yang terdiri dari model rambut yang sudah tersedia di 

dalam database. Proses polinominal yang berfungsi mengabungkan pencocokan pola wajah 

dengan model rambut secara otomatis berdasarkan tingkat presentase yang dibaca oleh 

sistem. Proses pencocokan pola wajah melalui webcam kemudian secara otomatis melalui 

metode RBF akan memilih model rambut yang sesuai dengan wajah pelanggan. 

b. Setelah pelanggan melakukan pencocokan pola wajah melalui webcam, maka melalui proses 

RBF akan otomatis menghasilkan hasil analisis akhir wajah dengan model rambut yang sudah 
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sesuai. Prosesnya pelanggan dengan webcam (normal layer). Selanjutnya secara otomatis foto 

tersebut akan diarahkan ke model rambut yang sudah ada di dalam database (hidden layer). 

Proses polinominal akan membaca tingkat kecocokan dari kedua proses tersebut berdasarkan 

persentase. Foto akhir dari hasil analisis tersebut akan tersimpan ke dalam database MySql 

yang sudah dikoneksikan sehingga data pelanggan tetap tersimpan. 

c. Aplikasi sistem pencocokan pola untuk penyesuian wajah terhadap model rambut melalui 

metode RBF menggunakan webcam ini diprediksi akan menarik dan mudah digunakan oleh 

pengguna. Aplikasi ini memiliki respons yang cepat, serta aplikasi pemilihan model rambut 

ini sangat efisien dan efektif bagi pelanggan. Karena pelanggan  merasa lebih percaya diri 

antara wajah dan model rambut yang terpilih secara otomatis oleh sistem serta tidak 

menunggu terlalu lama dalam proses pemilihan model rambut. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran-saran yang perlu diperhatikan untuk pengembangan sistem pencocokan pola 

untuk penyesuaian wajah terhadap model rambut dengan metode radial basis function 

menggunakan webcam adalah sebagai berikut : 

a. Sebaiknya dipilih kamera canggih dengan resolusi yang cukup tinggi, sehingga waktu 

pencocokan pola wajah melalui webcam terhadap model rambut bisa menghasilkan foto akhir 

yang berkualitas berdasarkan tingkat persentase kecocokan yang diinginkan oleh pelanggan. 

b. Sebaiknya memilih ruangan yang memiliki pembiasan cahaya yang baik dan terang. Karena 

pembiasan cahaya sangat berpengaruh dalam pencocokan pola wajah terhadap model rambut, 

karena jika cahayanya terang maka otomatis akan membantu sistem dalam memilih model 

rambut mana yang paling sesuai dengan muka pelanggan. Dan itu akan ditampilkan di dalam 

tingkat persentase kecocokan dimana persentase semakin meningkat maka pola wajah dengan 

model rambut sesuai untuk dicetak atau dipotong nantinya. 

c. Sebaiknya sebelum aplikasi Sistem Pencocokan Pola untuk Penyesuaian Wajah terhadap 

Model Rambut dengan Metode RBF menggunakan Webcam ini digunakan, perlu diadakan 

pelatihan khusus untuk karyawan yang akan mengoperasikan sistem ini. 

d. Untuk pengembangan ke depan sebaiknya aplikasi ini ditambahkan dua kamera yakni dari 

bagian samping dan belakang, sehingga waktu pengambilan gambar pelanggan bisa merasa 

lebih percaya diri. 
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